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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of character education in shaping an excellent generation
in the era of globalization, which is marked by rapid technological development and the swift
flow of information. The research employs a qualitative approach using a literature study
method by examining various scholarly sources such as journals, books, and documents
related to character education. The findings indicate that character education plays a crucial
role in developing a generation that is not only intellectually competent but also possesses
strong moral values, ethics, and personality. The implementation of character education can
be carried out through integration into the curriculum, habituation in daily school life, and
role modeling by teachers and the surrounding environment. Thus, character education serves
as a fundamental foundation in addressing the challenges of globalization, enabling the
younger generation to compete globally without losing their identity and noble cultural
values.

Keywords: character education; excellent generation; globalization; moral values;
character development

PENDAHULUAN

Era globalisasi ditandai oleh pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
serta arus informasi yang tidak terbatas. Kondisi tersebut memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Globalisasi memberikan
peluang bagi generasi muda untuk berkembang dan bersaing pada tingkat global, sekaligus
menimbulkan tantangan berupa degradasi moral, krisis identitas, serta melemahnya nilai-nilai
karakter. Kondisi ini menuntut adanya upaya strategis dalam dunia pendidikan yang tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik
(Rahmayanti et al., 2025).

Pendidikan karakter merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai moral, etika, serta pembentukan kepribadian individu secara
menyeluruh. Proses ini diarahkan untuk menghasilkan individu yang tidak hanya memiliki
kecerdasan intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta memiliki
integritas yang kuat dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan karakter menjadi landasan
penting dalam membentuk manusia yang utuh, yang mampu menyeimbangkan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberadaan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan
modern semakin memperoleh perhatian karena dinilai mampu menjawab berbagai persoalan
krisis moral yang terjadi di tengah masyarakat (Yunarti, 2014).
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Konsep pendidikan karakter secara teoretis mencakup berbagai nilai fundamental yang
menjadi dasar dalam pembentukan perilaku individu. Nilai-nilai tersebut meliputi kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kemandirian, serta kepedulian sosial yang diharapkan
dapat terinternalisasi melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan (Magbulah et al.,
2025). Integrasi nilai-nilai karakter dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian
materi, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, serta lingkungan belajar yang kondusif.
Pendekatan ini menempatkan pendidikan sebagai sarana strategis dalam membentuk
kepribadian peserta didik secara komprehensif (Mujahid & Madum, 2025).

Berbagai kajian dalam bidang pendidikan menegaskan bahwa keberhasilan suatu sistem
pendidikan tidak semata-mata diukur dari capaian akademik peserta didik. Indikator
keberhasilan pendidikan juga mencakup kualitas karakter individu yang tercermin dalam
sikap dan perilaku sehari-hari. Individu yang memiliki karakter kuat cenderung mampu
menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan lebih adaptif dan bertanggung jawab.
Perspektif ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran yang tidak
terpisahkan dari tujuan pendidikan nasional secara keseluruhan (Nuryani, 2024).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter yang
dilakukan secara konsisten dan terstruktur mampu memberikan dampak positif terhadap
perkembangan perilaku peserta didik. Peningkatan sikap disiplin, tanggung jawab, serta
kemampuan dalam menjalin hubungan sosial menjadi indikator keberhasilan penerapan
pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Pembentukan karakter yang kuat juga
berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan individu dalam menghadapi perubahan sosial
yang dinamis. Temuan tersebut memperkuat urgensi penerapan pendidikan karakter dalam
sistem pendidikan.

Implementasi pendidikan karakter dalam praktiknya masih menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks dan beragam. Kendala yang muncul tidak hanya berasal dari aspek
internal lembaga pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang turut
membentuk lingkungan peserta didik. Kurangnya pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep pendidikan karakter menjadi salah satu faktor yang menghambat optimalisasi
penerapannya di lapangan. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya perbaikan yang
berkelanjutan dalam pelaksanaan pendidikan karakter (Muttaqin et al., 2025).

Permasalahan lain yang sering ditemukan berkaitan dengan kurangnya integrasi nilai-
nilai karakter dalam proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran cenderung lebih
menekankan pada aspek kognitif dan pencapaian akademik, sehingga dimensi afektif kurang
mendapatkan perhatian yang memadai. Situasi tersebut mengakibatkan pendidikan karakter
belum sepenuhnya terimplementasi secara efektif dalam kegiatan pembelajaran. Keadaan ini
menuntut adanya inovasi dalam strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-
nilai karakter secara optimal (Joko, 2025).

Faktor lingkungan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pendidikan
karakter. Minimnya keteladanan dari lingkungan sekitar, baik di sekolah maupun di luar
sekolah, menjadi hambatan dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter. Peserta didik
membutuhkan figur yang dapat dijadikan contoh dalam menerapkan nilai-nilai positif dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiadaan keteladanan yang konsisten berpotensi melemahkan
efektivitas pendidikan karakter yang telah dirancang dalam kurikulum (Magbulah et al.,
2025).

Pengaruh perkembangan media dan budaya global turut memberikan tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Arus informasi yang tidak terbatas
memungkinkan masuknya berbagai nilai yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai luhur
bangsa. Kondisi ini dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik, terutama dalam
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membentuk identitas diri. Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan
karakter sebagai filter dalam menghadapi pengaruh globalisasi (Wahyuni et al., 2023).

Kesenjangan antara konsep ideal pendidikan karakter dengan praktik di lapangan
menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian serius. Perbedaan antara perencanaan dan
implementasi menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan kajian yang lebih mendalam
dan komprehensif. Analisis terhadap berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan
pendidikan karakter menjadi langkah penting dalam merumuskan strategi yang lebih efektif.
Pendekatan yang berbasis penelitian diharapkan mampu memberikan solusi yang relevan
terhadap permasalahan yang dihadapi (Sholihah & Burhanuddin, 2025).

Upaya penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pendekatan yang
bersifat holistik dan terintegrasi. Integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum menjadi salah
satu strategi utama yang dapat diterapkan dalam sistem pendidikan. Pembiasaan budaya
sekolah yang mencerminkan nilai-nilai positif juga berperan penting dalam mendukung
proses internalisasi karakter peserta didik. Keterlibatan berbagai pihak dalam proses
pendidikan menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi pendidikan karakter.

Peran guru sebagai pendidik memiliki posisi yang sangat strategis dalam proses
pembentukan karakter peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai teladan yang mencerminkan nilai-nilai karakter dalam perilaku sehari-
hari. Interaksi antara guru dan peserta didik menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-
nilai moral dan etika. Profesionalisme guru dalam menjalankan perannya akan sangat
memengaruhi keberhasilan pendidikan karakter di lingkungan sekolah.

Tujuan penelitian ini diarahkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara
mendalam peran pendidikan karakter dalam membentuk generasi unggul di era globalisasi.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai strategi implementasi yang
efektif dalam konteks pendidikan saat ini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan praktik pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter yang kuat, adaptif, dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
literatur (/ibrary research) sebagai kerangka utama dalam pelaksanaan penelitian. Pemilihan
desain ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus pada pengkajian secara mendalam
terhadap konsep serta peran pendidikan karakter dalam membentuk generasi unggul di era
globalisasi. Pendekatan kualitatif memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk
mengeksplorasi berbagai fenomena secara komprehensif melalui analisis terhadap sumber-
sumber tertulis yang relevan. Studi literatur dipandang sebagai metode yang tepat untuk
memperoleh pemahaman teoritis yang mendalam serta untuk mengidentifikasi pola-pola
pemikiran yang berkembang dalam kajian pendidikan karakter (Ilhami et al., 2024).

Pendekatan studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai
perspektif yang berasal dari teori, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen ilmiah lainnya.
Proses integrasi tersebut dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan sintesis yang
komprehensif mengenai topik yang diteliti. Analisis terhadap literatur tidak hanya berfokus
pada pengumpulan informasi, tetapi juga mencakup evaluasi kritis terhadap kualitas dan
relevansi sumber yang digunakan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
dianalisis memiliki validitas akademik yang tinggi.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh sumber literatur yang berkaitan dengan
pendidikan karakter dan fenomena globalisasi dalam konteks pendidikan. Sumber literatur
tersebut meliputi berbagai jenis publikasi ilmiah yang memiliki kontribusi terhadap
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pengembangan konsep pendidikan karakter. Cakupan populasi yang luas memberikan
peluang bagi peneliti untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai
perkembangan kajian dalam bidang tersebut. Penetapan populasi dilakukan secara konseptual
dengan mempertimbangkan keterkaitan antara tema penelitian dan sumber data.

Sampel penelitian terdiri atas artikel jurnal ilmiah, buku akademik, serta dokumen
resmi yang memiliki relevansi langsung dengan topik penelitian. Pemilihan sampel dilakukan
dengan mempertimbangkan kualitas publikasi, kredibilitas penulis, serta keterbaruan
informasi yang disajikan. Sumber-sumber yang digunakan diutamakan berasal dari publikasi
yang memiliki reputasi akademik yang baik. Proses pemilihan sampel bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang dianalisis mampu mendukung tujuan penelitian secara optimal.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
yang digunakan meliputi relevansi topik dengan fokus penelitian, kualitas ilmiah sumber,
serta kontribusi terhadap pengembangan konsep pendidikan karakter. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Pemilihan sampel secara selektif menjadi langkah penting dalam menjaga kualitas
hasil penelitian (Sukabumi, 2022).

Prosedur penelitian dilakukan melalui serangkaian tahapan yang sistematis dan
terstruktur. Tahap awal dimulai dengan pengumpulan data melalui penelusuran berbagai
sumber literatur dari database ilmiah yang terpercaya. Proses penelusuran dilakukan dengan
menggunakan kata kunci yang relevan untuk memperoleh sumber yang sesuai dengan fokus
penelitian. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data awal yang akan dianalisis lebih
lanjut dalam proses penelitian.

Tahap berikutnya melibatkan proses seleksi data berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria inklusi mencakup sumber yang memiliki
relevansi langsung dengan topik penelitian, sedangkan kriteria eksklusi digunakan untuk
menyaring sumber yang kurang relevan atau memiliki kualitas yang rendah. Proses seleksi
dilakukan secara cermat untuk memastikan bahwa hanya data yang memenuhi standar
akademik yang digunakan dalam analisis. Tahapan ini menjadi bagian penting dalam
menjaga validitas penelitian.

Pengelompokan data dilakukan setelah proses seleksi selesai, dengan cara
mengklasifikasikan sumber berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan penelitian.
Pengelompokan ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis serta untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam data. Setiap kelompok data dianalisis secara
mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih terstruktur. Proses ini memungkinkan
peneliti untuk menyusun kerangka analisis yang sistematis.

Analisis dan sintesis data dilakukan dengan menggabungkan berbagai informasi yang
diperoleh dari sumber literatur menjadi suatu kesatuan yang utuh. Proses analisis melibatkan
identifikasi konsep-konsep utama, perbandingan antar sumber, serta interpretasi terhadap
temuan yang diperoleh. Sintesis data dilakukan untuk menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran pendidikan karakter dalam konteks globalisasi. Tahap ini
menjadi inti dari keseluruhan proses penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman dokumentasi yang dirancang
untuk memfasilitasi proses pencatatan data secara sistematis. Pedoman tersebut memuat
aspek-aspek penting yang berkaitan dengan fokus penelitian, seperti konsep pendidikan
karakter, strategi implementasi, serta hasil penelitian terdahulu. Penggunaan instrumen ini
membantu peneliti dalam mengorganisasi data secara efektif. Instrumen dokumentasi juga
berperan dalam meningkatkan konsistensi dalam proses pengumpulan data.
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Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan teknik triangulasi sumber.
Teknik ini dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
referensi yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan keakuratan data. Proses triangulasi
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perbedaan maupun kesamaan informasi yang
terdapat dalam sumber literatur. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan
terhadap hasil penelitian yang diperoleh.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yang
dilakukan melalui proses identifikasi, kategorisasi, serta interpretasi terhadap data yang telah
dikumpulkan. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang terkandung
dalam data secara mendalam dan sistematis. Hasil analisis diharapkan mampu memberikan
gambaran yang jelas mengenai peran pendidikan karakter dalam membentuk generasi unggul
di era globalisasi. Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat bagi penarikan kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sarosa, 2021).

Temuan dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis secara mendalam peran
pendidikan karakter dalam membentuk generasi unggul di era globalisasi. Fokus utama
penelitian terletak pada upaya memahami kontribusi pendidikan karakter dalam menghadapi
dinamika perubahan global yang semakin kompleks. Analisis dilakukan dengan menekankan
keterkaitan antara nilai-nilai karakter dan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Pendekatan
yang digunakan diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
pentingnya pendidikan karakter dalam sistem pendidikan modern.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berbasis kajian literatur terhadap
berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Kajian literatur memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai perspektif yang telah
dikembangkan oleh para ahli di bidang pendidikan. Proses ini dilakukan secara sistematis
dengan mempertimbangkan validitas dan kredibilitas sumber yang digunakan. Pendekatan
tersebut memberikan dasar yang kuat dalam menyusun kerangka konseptual penelitian.

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal ilmiah, buku
akademik, serta hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan pendidikan
karakter dan pengembangan kualitas generasi muda. Pemilihan sumber dilakukan secara
selektif dengan mempertimbangkan relevansi terhadap fokus penelitian. Sumber yang
digunakan juga berasal dari publikasi yang memiliki reputasi akademik yang baik.
Keberagaman sumber memberikan kontribusi terhadap kedalaman analisis yang dilakukan.

Analisis dilakukan secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai kontribusi pendidikan karakter dalam konteks global yang dinamis. Proses analisis
mencakup identifikasi konsep utama, pengelompokan tema, serta interpretasi terhadap
temuan yang diperoleh. Pendekatan analitis ini memungkinkan peneliti untuk menyusun
argumentasi yang logis dan terstruktur. Hasil analisis diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam bidang pendidikan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki peran strategis dalam
membentuk individu yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki
integritas moral yang kuat. Integritas moral menjadi landasan dalam membentuk perilaku
yang bertanggung jawab dan etis. Individu dengan karakter yang baik cenderung mampu
menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan sikap yang positif. Peran ini menjadi
semakin penting dalam era globalisasi yang penuh dengan perubahan.

Untuk memperjelas hasil analisis tersebut, berikut disajikan sintesis temuan penelitian
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Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian tentang Pendidikan Karakter

No | Aspek yang Dikaji Temuan Utama Implikasi
1 Peran pendidikan Membentuk integritas moral dan Peserta didik lebih
karakter kepribadian bertanggung jawab
2 Nilai karakter Kejujuran, disiplin, tanggung Menjadi fondasi generasi
jawab, kerja keras unggul

3 Kemampuan abad Berpikir kritis dan adaptif Siap menghadapi globalisasi

21
4 Strategi Integrasi kurikulum dan Pendidikan lebih efektif
implementasi pembiasaan
5 Peran guru Keteladanan dan pembimbing Meningkatkan internalisasi

nilai

6 Faktor pendukung | Lingkungan keluarga dan sekolah | Memperkuat karakter siswa

7 | Faktor penghambat Media digital dan kurang Menurunkan efektivitas

konsistensi karakter

Individu dengan karakter yang baik cenderung mampu mengambil keputusan secara
bijaksana serta bertanggung jawab terhadap konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan.
Kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat menjadi indikator penting dalam
keberhasilan individu. Pendidikan karakter berperan dalam membentuk pola pikir yang
rasional dan reflektif. Proses ini membantu individu dalam mempertimbangkan berbagai
aspek sebelum mengambil tindakan.

Pendidikan karakter juga berperan dalam menumbuhkan kesadaran sosial yang tinggi,
sehingga individu mampu berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat.
Kesadaran sosial mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar serta kemampuan
untuk bekerja sama dengan orang lain. Nilai ini menjadi penting dalam membangun
kehidupan sosial yang harmonis. Pendidikan karakter membantu individu dalam memahami
peran dan tanggung jawabnya dalam masyarakat (Handayani, 2025).

Peran pendidikan karakter menjadi semakin penting dalam menghadapi kompleksitas
tantangan globalisasi. Globalisasi membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk nilai dan norma sosial. Pendidikan karakter berfungsi sebagai filter
dalam menyaring pengaruh negatif yang muncul akibat globalisasi. Peran tersebut
menjadikan pendidikan karakter sebagai elemen penting dalam sistem pendidikan (Herawati
et al., 2025).

Nilai-nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, serta
kepedulian sosial menjadi fondasi utama dalam membangun kualitas generasi unggul. Nilai-
nilai tersebut menjadi pedoman dalam membentuk perilaku individu yang positif. Internaliasi
nilai dilakukan melalui proses pendidikan yang berkelanjutan. Proses ini menghasilkan
individu yang memiliki karakter yang kuat dan konsisten.

Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam berperilaku, tetapi
juga sebagai landasan dalam membentuk kepribadian yang tangguh dan adaptif. Kepribadian
yang tangguh memungkinkan individu untuk menghadapi berbagai tantangan dengan percaya
diri. Adaptasi terhadap perubahan menjadi salah satu kemampuan penting dalam era
globalisasi. Pendidikan karakter berperan dalam membentuk kemampuan tersebut secara
efektif.

Internalisasi nilai-nilai karakter melalui proses pendidikan yang terencana akan
menghasilkan individu yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional. Keseimbangan ini menjadi faktor penting dalam mencapai
keberhasilan. Individu yang seimbang cenderung mampu mengelola emosi dengan baik.
Kondisi ini mendukung terciptanya hubungan sosial yang sehat.
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Pendidikan karakter juga terbukti berkontribusi dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam era globalisasi. Kemampuan berpikir kritis
memungkinkan individu untuk memahami informasi secara mendalam. Proses ini membantu
dalam menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan. Pendidikan karakter
memberikan dasar dalam mengembangkan kemampuan tersebut (Arbi & Amrullah, 2024).

Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menganalisis informasi secara objektif,
mengevaluasi berbagai perspektif, serta mengambil keputusan yang tepat berdasarkan
pertimbangan rasional. Analisis yang objektif menjadi penting dalam menghadapi arus
informasi yang luas. Evaluasi terhadap berbagai perspektif membantu dalam memahami
masalah secara menyeluruh. Kemampuan ini menjadi salah satu kompetensi utama dalam era
modern.

Penguatan kemampuan berpikir kritis melalui pendidikan karakter membantu peserta
didik dalam menghadapi arus informasi yang semakin kompleks dan beragam. Arus
informasi yang tidak terbatas menuntut kemampuan seleksi yang baik. Pendidikan karakter
membantu dalam membentuk pola pikir yang selektif dan analitis. Proses ini mendukung
pengambilan keputusan yang tepat.

Aspek pengendalian diri juga menjadi salah satu hasil penting dari penerapan
pendidikan karakter yang efektif. Pengendalian diri memungkinkan individu untuk mengatur
emosi dan perilaku. Kemampuan ini penting dalam menjaga stabilitas psikologis. Pendidikan
karakter membantu dalam membentuk kontrol diri yang baik.

Individu yang memiliki kemampuan pengendalian diri cenderung mampu mengelola
emosi serta menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Pengelolaan emosi yang baik mendukung interaksi sosial yang positif. Perilaku yang
terkontrol membantu dalam menciptakan lingkungan yang harmonis. Kemampuan ini
menjadi indikator kedewasaan individu.

Implementasi pendidikan karakter yang efektif memerlukan strategi yang terintegrasi
dalam berbagai aspek pendidikan. Integrasi ini mencakup kurikulum, metode pembelajaran,
serta budaya sekolah. Pendekatan yang terintegrasi memungkinkan nilai karakter diterapkan
secara konsisten. Proses ini meningkatkan efektivitas pendidikan karakter.

Untuk memperjelas strategi tersebut, berikut disajikan tabel implementasi :

Tabel 2. Strategi dan Struktur Implementasi Pendidikan Karakter

No Strategi dan Bentuk Implementasi Dampak
struktur
1 Integrasi kurikulum | Memasukkan nilai karakter dalam Pemahaman nilai
pembelajaran meningkat
2 Pembiasaan Kegiatan rutin (disiplin, upacara, Membentuk kebiasaan
dll) positif
3 Keteladanan guru Sikap dan perilaku guru Siswa meniru perilaku
positif
4 | Lingkungan sekolah Budaya sekolah positif Mendukung karakter
5 | Keterlibatan keluarga Pendidikan di rumah Konsistensi nilai

Pembiasaan dalam budaya sekolah menjadi salah satu strategi penting dalam
mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Lingkungan sekolah yang positif akan
memperkuat proses internalisasi nilai. Kegiatan rutin yang terstruktur membantu dalam
membentuk kebiasaan yang baik. Budaya sekolah menjadi faktor penting dalam
pembentukan karakter Keteladanan guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses
pendidikan karakter. Guru menjadi figur yang ditiru oleh peserta didik. Perilaku guru yang
mencerminkan nilai karakter memberikan pengaruh yang kuat. Keteladanan menjadi metode
pendidikan yang efektif (Anggraini & Purnomo, 2025).
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Keterlibatan keluarga dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam mendukung
pendidikan karakter. Lingkungan keluarga memberikan dasar dalam pembentukan nilai
moral. Dukungan masyarakat memperkuat proses pendidikan yang dilakukan di sekolah.
Sinergi antar lingkungan menjadi kunci keberhasilan pendidikan karakter. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk generasi unggul di era globalisasi. Implementasi yang konsisten dan terintegrasi
akan menghasilkan individu yang berkualitas. Pendidikan karakter menjadi fondasi dalam
membentuk sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi. Peran ini menjadikan
pendidikan karakter sebagai elemen utama dalam sistem pendidikan modern (Rahayu et al.,
2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk generasi
unggul di era globalisasi. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada pembentukan aspek moral,
tetapi juga mencakup pengembangan berbagai kompetensi yang dibutuhkan dalam
menghadapi dinamika kehidupan modern. Pendidikan karakter menjadi landasan utama
dalam membentuk individu yang mampu beradaptasi dengan perubahan serta memiliki
orientasi nilai yang kuat. Kesimpulan ini diperoleh melalui analisis komprehensif terhadap
berbagai sumber literatur yang relevan.

Pendidikan karakter berfungsi sebagai sarana strategis dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan etika yang menjadi pedoman dalam kehidupan individu. Nilai-nilai tersebut
berperan dalam membentuk perilaku yang mencerminkan integritas, tanggung jawab, serta
kesadaran sosial yang tinggi. Proses internalisasi nilai moral melalui pendidikan karakter
memungkinkan terbentuknya individu yang memiliki komitmen terhadap norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat. Fungsi ini menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan
global yang kompleks.

Peran pendidikan karakter juga terlihat dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis yang menjadi salah satu kompetensi utama di era globalisasi. Kemampuan ini
memungkinkan individu untuk menganalisis berbagai informasi secara objektif serta
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan rasional. Penguatan kemampuan berpikir
kritis melalui pendidikan karakter membantu peserta didik dalam menghadapi arus informasi
yang semakin luas dan beragam. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
memiliki kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kapasitas intelektual.

Aspek tanggung jawab menjadi salah satu nilai penting yang dikembangkan melalui
pendidikan karakter. Individu yang memiliki rasa tanggung jawab cenderung mampu
menjalankan peran dan kewajibannya secara optimal dalam berbagai konteks kehidupan.
Pengembangan nilai tanggung jawab melalui pendidikan karakter berkontribusi terhadap
pembentukan individu yang mandiri dan dapat diandalkan. Nilai ini juga menjadi dasar dalam
membangun kepercayaan dalam interaksi sosial.

Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan zaman merupakan salah satu hasil dari
implementasi pendidikan karakter yang efektif. Lingkungan global yang dinamis menuntut
individu untuk memiliki fleksibilitas dalam menghadapi berbagai perubahan. Pendidikan
karakter membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap terbuka serta kesiapan dalam
menghadapi tantangan baru. Kemampuan adaptasi ini menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan individu di masa depan.

Implementasi pendidikan karakter yang dilakukan secara terintegrasi melalui
kurikulum, pembiasaan, serta keteladanan guru terbukti memberikan dampak positif terhadap
perkembangan peserta didik. Integrasi dalam kurikulum memungkinkan nilai-nilai karakter
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disampaikan secara sistematis melalui proses pembelajaran. Pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten membantu peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru menjadi faktor penguat yang memberikan contoh
konkret dalam penerapan nilai karakter.

Hasil implementasi pendidikan karakter menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya
mengalami peningkatan dalam aspek akademik, tetapi juga dalam pembentukan kepribadian
yang kuat. Kepribadian yang terbentuk melalui pendidikan karakter mencerminkan nilai-nilai
moral yang menjadi dasar dalam bertindak. Peserta didik yang memiliki karakter kuat
cenderung mampu menghadapi berbagai tantangan dengan sikap yang positif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki dampak yang luas terhadap
perkembangan individu.

Pendidikan karakter memiliki peran sebagai elemen kunci dalam menjawab berbagai
tantangan yang muncul akibat globalisasi. Tantangan tersebut meliputi perubahan nilai sosial,
perkembangan teknologi, serta meningkatnya kompleksitas kehidupan modern. Pendidikan
karakter berfungsi sebagai filter yang membantu individu dalam menyaring pengaruh negatif
yang berasal dari lingkungan global. Peran ini menjadikan pendidikan karakter sebagai
komponen yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter
perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Upaya tersebut memerlukan keterlibatan
berbagai pihak yang memiliki peran dalam proses pendidikan. Kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan
karakter. Sinergi antar berbagai pihak akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan karakter peserta didik.

Peran guru dalam implementasi pendidikan karakter menjadi sangat penting dalam
konteks praktik pendidikan. Guru diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Peran tersebut tidak hanya
terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup fungsi sebagai teladan bagi peserta
didik. Profesionalisme guru dalam menjalankan perannya akan sangat memengaruhi
keberhasilan pendidikan karakter.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari aspek kognitif semata. Kualitas karakter individu menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu sistem pendidikan. Perspektif ini
menegaskan bahwa pendidikan yang efektif harus mampu mengintegrasikan pengembangan
intelektual dan pembentukan karakter. Pendekatan tersebut menjadi dasar dalam menciptakan
sistem pendidikan yang holistik.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini mencakup perlunya
penelitian lanjutan yang mengkaji implementasi pendidikan karakter secara empiris di
berbagai jenjang pendidikan. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pendidikan karakter dalam praktik nyata.
Pembuat kebijakan juga diharapkan dapat merumuskan program pendidikan yang lebih
terstruktur dan kontekstual dalam penguatan karakter. Upaya tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas generasi muda yang tidak hanya kompetitif, tetapi juga berintegritas
tinggi.
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